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Abstract. This study aims to analyze the influence of the Human Development Index (HDI) and the economic 

growth rate on poverty levels in Jambi City during the 2016–2025 period. The study employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from Statistics Indonesia (BPS) of Jambi City and Jambi Province. The 

data were analyzed using the multiple linear regression method with the aid of IBM SPSS Statistics software. 

Testing was conducted through classical assumption tests, the F-test, and the coefficient of determination (R²). 

The results indicate that the Human Development Index (HDI) has a significant negative effect on poverty levels, 

meaning that improvements in the quality of human development can reduce poverty in Jambi City. Meanwhile, 

the economic growth rate does not have a significant effect on poverty levels. Simultaneously, the Human 

Development Index and the economic growth rate do not significantly affect poverty levels. The coefficient of 

determination (R²) value of 0.510 indicates that 51% of the variation in poverty levels can be explained by the 

Human Development Index and economic growth rate variables, while the remainder is influenced by factors 

outside the research model. These findings demonstrate that improving the quality of human development is a 

more effective factor in reducing poverty levels than relying solely on economic growth. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) dan laju 

pertumbmuhan ekonomi terhadap tingkat peningkatan kemiskinan (BPS) kota jambmi periode 2016 – 2025. 

Penelitian menggunakan pendekatan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh oleh badan pusat 

statistik (BPS) kota jambi dan BPS Provinsi Jambi. Data dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Pennguji an dilakukan melalui uji asumsi klasik, uji F dan koefisien 

determinasi (R2) . hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, yang berarti peningkatan kualitas pembangunan manusia mampu 

menurunkan tingkat kemiskinan di kota jambi. Sementara itu, laju pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Secara simultan indeks pembangunan manusia dan laju pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Nilai koefisien determinasi (R2)  sebesar 0,510 

menunjukkan bahwa 51% variasi tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh variable Indeks Pembangunan Manusia 

dan laju pertumbuhan ekonomi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan nbahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia merupakan faktor yang lebih 

efektif dalam menurunkan tingkat kemiskinan dibandingkan hanya mengandalkan pertumbuhan ekonomi.  

Kata kunci : Indeks Pembangunan Manusia; Pertumbuhan ekonomi; Tingkat kemiskinan; Kota Jambi; Analisis 

ekonomi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan pembangunan yang di hadapi 

berbagai daerah di Indonesia, termasuk kota jambi. Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan 

rendahnya pendapatan masyarakat,tetapi juga mencerminkan keterbatasan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja. Oleh karna itu, upaya pengentasan kemiskinan 

memerlukan pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 

serta pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Pemerintah daerah terus mendorong pembangunan 

ekonomi yang inklusif. Pemerintah daerah terus mendorong pembangunan melalui peningkatan 
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indeks pembangunan manusia (IPM) dan pertumbuhan ekonomi sebagai strategis umtuk 

meningkatkan kesejahtraan masyarakat. Namun demikian, peningkatan kedua indikator 

tersebut belum tentu diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan secara signifikan apabila hasil 

pembangunan belum terdistribusi secara merata (Badan Pusat Statistik, 2024; United Nations 

Development Programme, 2024) 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator yang menggambarkan kualitas hidup 

masyarakat melalui tiga dimensi utama, yaitu kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. 

Peningkatan IPM diharapkan mampu meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga 

berdampak pada peningkatan pendapatan dan penurunan kemiskinan. Di sisi lain, laju 

pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan aktivitas ekonomi satu daerah yang 

diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mengurangi jumlah penduduk miskin. Namun, pertumbuhan ekonomi yang tidak disertai 

pemerataan pendapatan dapat menyebabkan manfaat pembangunan hanya dinikmati oleh 

kelompok tertentu sehingga pengaruhnya terhadap pengurangan kemiskinan menjadi kurang 

optimal(Fahrurrozi et al., 2023; Todaro, Michael P.; Smith, 2020). 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh indeks 

pembangunan Manusia dan laju pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di kota 

jambi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi empiris bagi pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dan percepatan pengentasan 

kemiskinan.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemiskinan merupakan kondisi ketika individu atau tangga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dasar untuk mempertahankan kehidupan yang layak. Dalam perspektif 

pembangunan ekonomi, kemiskinan tidak hanya diukur dari rendahnya pendapatan, tetapi juga 

mencakup keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, kesempatan kerja, dan layanan 

publik. Oleh karna itu, upaya penanggulangan kemiskinan memerlukan pendekatan 

multidimensi yang melibatkan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Badan Pusat Statistik, 2024; Todaro, Michael P.; Smith, 2020). 

Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan indikator komposit yang dikembangkan 

oleh United Nations Development programme (UNDP) untuk mengukur capaian 

pembangunan, serta standar hidup layak. IPM  menggambarkan keberhasilan suatu daerah 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Semakin tenaga kerja meningkat, 
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pendapatan masyarakat bertambah, dan pada akhirnya mampu menekan tingkat kemiskinan 

(Badan Pusat Statistik, 2024; United Nations Development Programme, 2024) 

Penelitian yang di lakukan oleh (Dhifaf & Kasih, 2025) menganalisis pengaruh jumlah 

penduduk, indeks pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Provinsi (UMP), dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di sepuluh provinsi di pulau sumatra 

periode 2014-2023 menggunakan metode regresi data panel dengan Random Effect Model 

(REM). Hasil penelitian mennunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan IPM serta pertumbuhan ekonomi 

berpegaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sementara itu,UMP 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi dapat menjadi faktor penting dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan. Penelitian ini menjadi salah satu landasan bagi pertumbuhan  

ekonomi mengenai ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Kota Jambi, meskipun objek 

penelitian analisis yang digunakan berbeda.  

Menurut (Todaro, Michael P.; Smith, 2020), pembangunan ekonomi merupakan proses 

multidimensional yang melibatkan perubahan struktur ekonomi, peningkatan pendapatan per 

kapita, pengurangan ketimpangan, serta penurunan tingkat kemiskinan. Dalam teori 

pembangunan ekonomi, investasi pada pendidikan dan kesehatan dipandang sebagai modal 

manusia (human capital) yang dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Peningkatan 

produktivitas tersebut akan memperbesar kesempatan penurunan jumlah penduduk miskin. 

Dengan demikian, , indeks pembangunan Manusia menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan kapasitas produk barang dan jasa dalam 

suatu perekonomian yang tercermin melalui kenaikan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan. Pertumbuhan ekonomi yang diharapkan mampu menciptakan 

lapangan kerja baru, meningkatkan tingkat kemiskinan. Namun demikian, pertumbuhan 

ekonomi yang tidak disertai oleh kelompok masyarakat tertentu sehingga dampaknya terhadap 

pengurangan kemiskinan menjadi kurang optimal (Todaro, Michael P.; Smith, 2020) 

Penelitian lain oleh (Simarmata & Iskandar, 2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. 

Pertumbuhan ekonomi mendorong peningkatan pendapatan daerah sehingga pemerintah 

memiliki kapasitas yang lebih besar dalam membiayai pembangunan sektor pendidikan, 
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kesehatan, dan infrastruktur. Dengan demikian, peningkatan pertumbuhan ekonomi secara 

tidak langsung dapat mempercepat peningnkatan kualitas hidup masyarakat. 

Penelitian ini di lakukan oleh (Nauli et al., 2026) menganalisis pengaruh tingkat 

kemiskinan pengeluaran pemerintah dan kesempatan kerja terhadap indeks pembangunan 

manusia (IPM) pada kabupaten / kota di provinsi jambi periode 2018 – 2025 menggunakan 

metode Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan 

berpengaruuh negatif dan signifikan terhadap IPM, sedangkan pengeluaran pemerintah dan 

kesempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Secara simultan, ketiga 

variable tersebut berpengaruh signifikan terhadap IPM. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penurunan kemiskinan, peningkatan pengneluaran pemerintah dan perluasan kesempatan kerja 

berperan penting dalam meningkatkan kualllitas pembangunan manusia serta menjadi landasan 

bagi penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembanngunan Manusia dan laju pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat miskiin di Kota Jambi. 

Selain itu, (Fuady et al., 2021) menjelaskan bahwa meskipun Indeks pembangunan 

Manusia dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia cenderung meningkatkan, penurunan angka 

kemiskinan belum selalu berlangsung secara signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembangunan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh tingginya pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga oleh pemerataan hasil pembangunan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Oleh karna itu, analisis hubungan antara IPM, laju pertumbuhan ekonomi, dan 

tingkat kemiskinan pada tingkat daerah menjadi penting untuk menghasilkan kebijakan 

pembangunan yang lebih efektif.  

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa indeks 

pembangunan Manusia dan laju pertumbuhan ekonomi merupakan dua indikator yang teoritis 

memiliki hubungan dengan tingkat kemiskinan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat, sedangkan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif mampu memperluas kesempatan kerja mengenai pengaruh indeks 

pembangunan manusia dan laju pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Kota 

Jambi diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan antarvariable tersebut 

sebagai dasar penyusunan kebijakan pembangunan daerah. 

Penelitian yangn di lakukan oleh (Salsabila et al., 2025) bertujuan menganalisis pengaruh 

kesejahteraan dan indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap tingkat kemiskinan dan 

pertumbuhan penduduk di indonesia. Penelitiaan tersebut menggunakan  data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dengan metode analisis kuantitatif. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan dan indeks pembangunan manusia (IPM) 

berpengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat kemiskinan serta mendukung pengendalian 

laju pertumbuhan penduduk. Temuan ini menunjukkan pengendalian laju pertumbuhan 

penduduk. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan  kualitas pembangunan manusia 

melalui pendidikan, kesehatan, dan peningkatan kesejahtraan masyarakat merupakan faktor 

penting dalam upaya pengentasan kemiskinan. Penelitian tersebut menjadi salah satu landasan 

bagi penelitian ini karena sama- sama mengkaji peran indeks pembangunan manusia terhadap 

tingkat kemiskinan, meskipun penelitian ini hanya memfokuskan pada  pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia dan laju pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di kota 

jambi periode 2016-2025. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable independen terhadap variable dependen. 

Variable independen dalam penelitian ini terdiri atas indeks pembangunan Manusia (X1) dan 

laju pertumbuhan ekonomi (X2), sedangkan variable dependen adalah tingkat kemiskinan (Y). 

Penelitian dilakukan pada kota jambi dengan menggunakan data runtun wantu (time series) 

selama periode 2016 – 2025.  

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jambi, Badan Pusat Statistik Republik Indonesia. Data yang 

telah di publikasikan oleh instanti validitas, reliabilitas, serta digunakan sebagai acuan resmi 

dalam penyusunan statistik pembangunan statistik pembangunan.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

metode Ordinary Last Squares (OLS). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh indeks Pembangunan Manusia dan Laju pertumbuhan ekonomi terhadap 

tingkat kemiskinan, baik secara persial maupun simultan. Menurut Gujarati, regresi linier 

berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengukur hubungan antar satu 

variable dependen dengan dua atau lebih variable independen sehingga dapat diketahui 

besarnya pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variable terikat. Sebelumnya 

dilakukan estimasi model, data diuji asumsi klasik. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜺 

Keterangan model tersebut adalah: 

Y  = tingkat kemiskinan kota jambi (persen) 
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α  =konstanta 

β1 = koefisien regresi indeks pembangunan manusia  

β2 = koefisien regresi laju pertumbuhan ekonomi  

X1 = indeks pembangunan manusia  

X2  = laju pertumbuhan ekonomi  

ε = error term atau variable penggangu  

Pengelolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik 

SPSS, yang digunakan untuk menjalankan analisis regresi linier berganda guna mengetahui 

pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkatkemiskinan di Kota Jambi selama periode 2016 – 2025. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Jambi. Jumlah observasi dalam penelitian ini sebanyak sepuluh data tahunan yang 

dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

Berdasarkan analisis pada tabel Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,714. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Indeks Pembangunan 

Manusia dan laju pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan berada pada kategori 

kuat. Menurut (Sugiyono, 2019), nilai koefisien korelasi antara 0,60 sampai dengan 0,799 

termasuk dalam kategori hubungan yang kuat. Dengan demikian, kedua variable independen 

memiliki hubungan yang cukup erat dengan perubahan tingkat kemiskinan di Kota Jambi.  

Nilai R Square (R2) yang diperoleh sebesar 0,510, yang berarti bahwa sebesar 51% variasi 

tingkat kemiskinan di Kota Jambi dapat dijelaskan oleh variable Indeks Pembangunan Manusia 

dan laju pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, sisanya model penelitian 49% dipengaruhi oleh 

Sumber: BPS, Data diolah,2026 
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variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian, seperti tingkat pengangguran, 

inflasi, infestasi,  upah minimum, ketimpangan pendapatan, serta berbagai faktor sosial san 

ekonomi lainnya. Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,370 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variable bebas dan jumlah sampel penelitian, kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi tingkat kemiskinan menjadi sebesar 37%. Perbedaan antara niali R 

Square dan Adjusted Rsquare disebabkan oleh jumlah sampel penelitian yang relatif sedikit, 

yaitu hanya sepuluh observasi.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (ANOVA) 

 

 

 

Selanjutnya, hasil pengujian simultan melalui uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 

3,645 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,082. Karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

signifikansi 5% (0,082 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan indeks 

pembangunan manusia dan laju pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Kota Jambi selama periode 2016 – 2025. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa meskipun kedua variable mampu menjelaskan sebagian variasi tingkat kemiskinan, 

namun, secara statistik pengaruhnya belum cukup kuat untuk mejelaskan perubahan tingkat 

kemiskinan secara bersama-sama. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-

faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kota Jambi.  

Persamaan Regresi 

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = 20,415 – 0,152X1 + 0,0007X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 20,415 mengandung arti 

bahwa apabila variable Indeks Pembangunan Manusia dan laju pertumbuhan ekonomi dianggap 

konsta, maka tingkat kemiskinan diperkirakan sebesar 20,415 persen. Nilai konstanta tersebut 

hanya merupakan nilai matematis model regresi dan tidak selalu memiliki makna ekonomi 

secara langsung. 

Sumber: BPS, Data diolah,2026 
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Koefisien regresi variable Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar -0,152 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan IPM sebesar satu satuan akan menurunkan tingkat 

kemiskinan sebesar 0,152 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. Tanda negatif pada 

koefisien regresi menunjukkan bahwa hubungan antara IPM dan tingkat kemiskinan bersifat 

berlawanan arah. Semakin tinggi kualitas pembangunan manusia melalui peningkatan 

pendidikan, kesehatan, dan daya beli masyarakat, maka tingkat kemiskinan cenderung semakin 

rendah.  

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 3.  Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variable Indeks Pembangunan Manusia memiliki nilai t 

hitung besar – 2,685 dengan nilai signifikasi 0,031. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhaadap tingkat kemiskinan di Kota Jambi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia mampu meningkatkan produktivitas 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan, serta mendorong 

penurunan jumlah penduduk miskin. Temuan ini sejalan dengan teori pembangunan ekonomi 

yang di kemukakan oleh (Todaro, Michael P.; Smith, 2020), yang menyatakan bahwa investasi 

pada pendidikan dan kesehatan merupakan bentuk investasi modal pada pendidikan dan 

kesehatan merupakan bentuk investasi pada pendidikan dan kesehatan merupakan bentuk 

investasi modal manusia (human capital) yang berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahtraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.  

Berbeda dengan variable IPM, variable laju peretumbuhan ekonomi memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,007, yang menunjukkan arah hubungan positif terhadap tingkat kemiskinan. 

Akan tetapi hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,192 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,853, sehingga dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat  kemiskinan di Kota Jambi. Hasil ini menunjukkan 

Sumber: BPS, Data diolah,2026 
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bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama periode penelitian belum mampu 

memberikan dampak langsung terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Kondisi tersebut 

mengindifikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi kemungkinan belum bersifat 

inklusif sehingga manfaatnya belum dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat, 

khususnya masyarakat berpendapat rendah. Temuan ini sesuai dengan pendapat Todaro dan 

Smith (2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu  mampu mengurangi 

kemiskinan apabila tidak diikuti oleh pemerataan akses terhadap pembangunan.  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,999 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,001 untuk masing masing variable independen. Nilai 

tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, kedua variable 

independen tidak memiliki hubungan yang tinggi satu sama lain sehingga model regresi 

memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk mengstimasi pengaruh variable 

independen terhadap tingkat kemiskinan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia 

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Kota 

Jambi, sedangkan laju pertumbuhan ekonomi belum memberikan pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pembangunan sektor pendidikan, kesehatan, dan pengingkatan daya beli masyarakat memiliki 

peranan yang lebih besar dalam mengurangi kemiskinan dibandingkan hanya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai bersifat inklusif sehingga manfaat pembangunan dapat 

dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Secara teoritishasil penelitian ini 

memperkuat teori pembangunan ekonomi yang dikemukakan oleh Todaro dan Smith (2020) 

bahwa pembangunan menusia merupakan salah satu instrumen utama dalam menurunkan 

tingkat kemiskinan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

Pemerintah Kota Jambi dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih berorientasi 

pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pemerataan hasil pembangunan ekonomi.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Indek Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota Jambi tahun 2016 – 2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia melalui pendidikan, 

kesehatan, dan standar hidup layak mampu menurunkan tingkat kemiskinan. Sementara itu, laju 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sehingga 
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peningkatan pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya berdampak pada penurunan jumlah 

penduduk miskin. Secara bersama-sama,IPM dan laju pertumbuhan ekonomi mampu 

menjelaskan sebesar 51% variasi tingkat kemiskinan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Pemerintah kota jambi diharapkan terus meningkatkan kualitas pembangunan manusia 

melalui peningkatan akses pendidikan, pelayanan kesehatan, serta penciptaan lapangan kerja 

yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variable lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinan, seperti 

tingkat pengangguran, infllasi, atau investasi, serta menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.  
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